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DBD dapat dihindari, agar pasien tidak jatuh pada DBD dengan 

komplikasi.

2. Dinas kesehatan terkait dan pihak rumah sakit perlu memiliki kerja sama 

yang baik dalam hal pelaporan dan pencatatan kasus DBD.

3. Sebaiknya dokter yang menangani pasien mencantumkan dengan lengkap 

diagnosis DBD menurut WHO terbaru disertai dengan menuliskan status 

kesehatan pasien dengan lengkap.
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